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ABSTRAK

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan didesa Galumpang kecamatan Dakopamean
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok ibu-ibu nelayan
melalui penggunaan teknologi baik itu pengolahan, pengemasan maupun segi manajemen
pengembangan usaha ibu-ibu nelayan dengan bahan dasar ikan tuna menjadi usaha produk
olahan makanan yang bernilai ekonomis. Yang menjadi latar belakang pengabdian ini
adalah melihat dari hasil tangkapan nelayan selama ini hanya dijual kepada para tengkulak
dengan harga murah, disamping itu juga hanya digunakan untuk konsumsi kebutuhan
keluarga. Pengabdian dilakukan dengan melalui pelatihan dan penyuluhan agar ibu-ibu
nelayan dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan menjadikan produk khas abon ikan
tuna sebagai nilai tambah pendapatan keluarga. Hasil pengabdian ini adalah agar dapat
meningkatkan wawasan dan keterampilan ibu-ibu nelayan terhadap pembuatan,
pengemasan dan pemasaran abon ikan tuna secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Abon ikan, pendapatan ibu nelayan

ABSTRACT

The purpose of this dedication of the Society is to improve the knowledge and skills of the
group of fish mothers through the use of technology, whether processing, packaging or
management of the development of the business of fishing mothers with the basic materials
of fish tuna to become an enterprise of food processing products of economic value. The
backdrop of this dedication is to see from the catch of fishermen for this time only sold to the
skulls at a cheap price, besides it is also only used for family consumption needs. Dedication
is carried out through training and dissemination so that fishing mothers can increase family
income and make the special product of tuna fish as a value added family income. The result
of this dedication is to improve the insights and skills of fishing mothers towards the
production, packaging and marketing of tuna subscribers in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Desa Galumpang merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Dakopamean Kabupaten Tolitoli. Secara administrasi Desa Galumpang adalah Ibu
kota kecamatan Dakopamean yang terdiri dari 5 Dusun yaitu Dusun Panyapu,
Dusun Kuala, Dusun Kenari, Dusun Tengah dan Dusun Pulae. Jumlah penduduk
2.962 jiwa mata pencaharian masyarakat Desa Galumpang beragam dari Pegawai
Negeri Sipil, petani, peternak, pedagang, serta Nelayan, sedangkan jumlah
penduduk berprofesi sebagai nelayan sebanyak 100 jiwa.

Desa Galumpang memiliki potensi yang dapat dikembangkan termasuk
pertanian, perkebunan dan salah satunya adalah pada sector kelautan dan
perikanan. Hal ini disebabkan karena letak wilayah desa berada dipesisir pantai
dan sebagian penduduk adalah nelayan tradisional yang merupakan sumber mata
pencaharian sehari-hari dengan jenis ikan tangkapan adalah jenis ikan tuna. Sektor
Perikanan dan kelautan menjadi salah satu sector dalam mendorong peningkatan
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ekonomi masyarakat melalui kegiatan perikanan budidaya dan perikanan tangkap
(Adam, 2012).

Berdasarkan hasil observasi lapangan Tim PKM memperoleh informasi,
bahwa meningkatnya hasil tangkapan ikan tuna berdampak pada masalah
pemasaran ikan tuna terutama harga jual yang relative lebih murah diterima oleh
nelayan, karena dari hasil tangkapan ikan dibeli oleh para tengkulak. Kemudian
dilihat dari aspek sumber daya manusia belum sama sekali memiliki dasar
kemampuan membuat dan mengolah abon ikan laut. Minimnya kreatifitas yang
dimiliki oleh ibu-ibu nelayan disebabkan oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan
yang rendah. Aktifitas yang sering dilakukan oleh ibu-ibu nelayan digunakan pada
mengurus dapur, kumpul dengan tetangga sehingga tidak dapat membantu ekonomi
keluarga. Selanjutnya, dilihat dari ketersediaan bahan baku cukup banyak.

Usaha untuk membantu pendapatan ibu-ibu nelayan maka perlu adanya unit
usaha yang berbasis pengolahan ikan tuna kepada ibu-ibu nelayan sebagai mitra ,
dengan memotivasi dan memberikan pengetahuan dan keterampilan dengan
memanfaatkan potensi local yang dapat dimengerti dan dipahami dan bisa
dijalaninya. Sementara dilihat dari aspek ekonomi produk olahan abon ikan tuna
sangat prosfektif untuk dikembangkan sehingga dapat menambah sumber
pendapatan keluarga. Abon merupakan produk olahan yang sudah dikenal luas oleh
masyarakat. Abon ikan adalah jenis makanan olahan ikan yang diberi bumbu,
selanjutnya diolah dengan cara perebusan dan penggorengan (Wahida et al, 2020).
Olahan ini menjadi salah satu solusi yang bisa dilakukan agar ikan tuna bisa
bertahan lebih lama. Pada prinsipnya usaha diversifikasi pengolahan hasil perikanan
bertujuan untuk meningkatkan daya simpan hasil perikanan, memberikan beragama
produk pilihan pada konsumen serta meningkatkan nilai jualnya sehingga akan
meningkatkan pendapatan pengolah ikan (Muhtar et al, 2020).

Oleh karena itu, Tim PKM melakukan pelatihan dan penyuluhan dengan
tema’Pelatihan Pembuatan Abon lkan Tuna untuk Meningkatkan Pendapatan Ibu-
ibu Nelayan Desa Galumpang Kecamatan Dakopamean Kabupaten Tolitoli".
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan motivasi, pengetahuan serta ketermpilan
dalam mengolah, pengemasan,pemasaran kepada ibu-ibu nelayan dan dapat
memanfaatkan semaksimal mungkin agar dapat menciptakan kewirausahaan serta
lapangan kerja untuk dapat menambah pendapatan keluarga ibu-ibu nelayan yang
ada di desa Galumpang.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada
tanggal 6 Agustus 2022. Bertempat di Balai Desa Galumpang Kecamatan
Dakopamean Kabupaten Tolitoli. Prosedur pelaksanaan kegiatan ini yaitu pertemuan
secara langsung antara narasumber dengan peserta pelatihan dan Mahasiswa
KKLP STIE Mujahidin Tolitoli Kelompok VI Angkatan XIX Tahun 2022 sebagai
panitia pelaksana kegiatan.

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah spanduk, materi
presentasi dalam bentuk file powerpoint, laptop, infocus, kamera sebagai alat
dokumentasi, dan yang paling utama adalah bahan baku berupa ikan tuna, bumbu-
bumbu masak, wajan, baskom, mesin pengering abon,gas elpiji, plastic kemasan,
dan lain-lain. Sasaran dalam kegiatan ini adalah Ibu-ibu PKK, Aparat Desa, Ibu-IBu
Nelayan yang ada diDesa Galumpang Kecamatan Dakopamean Kabupaten Tolitoli.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini tertera pada tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan kegiatan PKM

Tahap Kegiatan

Survei lokasi kegiatan PKM

Diskusi waktu pelaksanaan PKM dengan PKK, Ibu-ibu Nelayan
Desa Galumpang
Menyiapkan kelengkapan surat izin pelaksaanaan kegiatan PKM

Menyiapkan alat dan bahan kegiatan PKM

Kegiatan inti (pemaparan, demonstrasi cara pembuatan abon
ikan, pengemasan, diskusi, dokumentasi kegiatan)
Pembuatan laporan kegiatan PKM

D O~ W NP

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini dapat terlaksana atas kerjasama antara Tim PKM,
Mahasiswa KKLP Angkatan XIX tahun ajaran 2022/2023 Kelompok VI Desa
Galumpang Kecamatan Dakopamean dengan Ibu PKK dan Ibu-ibu Nelayan Desa
Galumpang. Peserta pelatihan ini sangat antusias menerima materi yang dipaparkan
oleh Tim PKM dengan tema “Pelatihan Pembuatan Abon lkan Tuna Untuk
Meningkatkan Pendapatan Ibu-ibu Nelayan Desa Galumpang Kecamatan
Dakopamean Kabupaten Tolitoli”. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan hanya sehari
yang dimuali pada pagi hari hingga menjelang sore hari. Peserta pelatihan menilai
kegiatan ini sangat bermanfaat bahwa selama ini kegiatan ibu-ibu hanya sebatas ibu
Rumah Tangga, jika dilihat dari hasil tangkapan ikan dari para nelayan hanya dijual
kepada tengkulak atau dijual kepada masyarakat dilingkungan sekitar dengan harga
yang murah. Setelah adanya pelatihan ini maka ibu-ibu nelayan ini menerima
dengan senang hati bahwa dengan kegiatan ini dapat menambah ilmu dan
pengetahuan tentang bagaimana caranya untuk memanfaatkan hasil tangkapan ikan
menjadi makanan siap saji yang tahan lama juga dapat menambah pendapatan ibu-
ibu nelayan yang ada di Desa Galumpang sebagai nilai tambah membantu
pendapatan suami juga biaya kebutuhan seharai-hari.

Jika dilihat dari sumber daya laut cukup potensial untuk meningkatkan
pendapatan mereka, namun begitu banyak manfaat yang bisa mendatangkan nilai
jual untuk membantu pendapatan keluarga, seperti dijadikannya desa Galumpang
memiliki makanan khas hasil buatan ibu-ibu nelayan yaitu Abon lkan Tuna yang
memiliki cita rasa.

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan menyampaikan materi terlebih dahulu
tentang pemanfaatan sumberdaya laut, bukan hanya dijual begitu saja akan tetapi
bagaimana kreativitas ibu-ibu agar bisa mendatangkan uang dengan cara membuat
suatu makanan khas dalam bentuk abon ikan tuna. Bentuk atau metode yang
digunakan adalah penyuluhan dan demonstrasi yaitu melakukan kegiatan secara
langsung dengan Tim PKM bersama dengan ibu PKK juga ibu-ibu nelayan yang
dimulai dari proses pembersihan ikan, dimasak kemudian penggorengan haingga
pengemasan.
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Gambar 1. Dokumantasn Kegiatan PKM

Selama kegiatan berlangsung peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan
beberapa peserta pelatihan memberikan pertanyaan kepada Tim PKM, salah
seorang menanyakan bagaimana kita bisa menjadi pebisnis yang baik dan bisa
berkembang, usaha kita bukan hanya dipasarkan dilingkungan kita sendiri hamun
bisa sampai kedaerah-daerah yang lain.

Jikalau ingin menjadi orang yang sukses tentunya yang pertama adalah niat,
kesungguhan selain dari itu juga tak kalah penting adalah ilmu serta keterampilan
yang dimiliki seperti halnya sekarang ini, punya kreativitas bagaimana sumberdaya
laut yang hasil dari tangkapan selain dijual begitu saja tetapi bisa juga dibuat abon
ikan sebagai sumber pendapatan, dan yang dibutuhkan adalah sungguh-sungguh
dalam bekerja, jangan lupa kualitas barang serta varian serta jangkauan pemasaran
dengan promosi melalui media.pada intinya pertanyaan yang disampikan oleh
peserta bagaimana usaha abon ikan ini bisa berkembang dan dapat meningkatkan
pendapatan ibu-ibu nelayan.

Selanjutnya kami dari Tim PKM sangat mengharapkan dengan selesainya
kegiatan ini bukan berarti selesai juga sampai disini akan tetapi satu keberhasilan
jikalau dilakukan secara berkesinambungan dan terus mengembangkan usaha ini,
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bukan hanya abon ikan akan tetapi bisa jadi ada bentuk varian yang baru yang
terbuat dari ikan tuna. Semua itu tujuannya bagaimana untuk meningkatkan
pendapatan keluarga ibu-ibu nelayan yang ada di Desa Galumpang. Kegiatan PKM
ini sangat bermanfaat bagi ibu-ibu nelayan khususnya dan masyarakat desa
Galumpang pada umumnya.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan di Desa Galumpang
adalah merupakan wujud dan kerjasama dengan civitas STIE Mujahidin Tolitoli
dengan masyarakat Desa Galumpang dalam mengimplikasikan dalam bentuk
pengabdian pada masyarakat dengan tujuan adalah memberikan pengetahuan dan
pemahaman dalam usaha pemanfaatan hasil tangkapan laut menjadi nilai tambah
pendapatan keluarga ibu-ibu nelayan dalam bentuk usaha abon ikan tuna. Dengan
kegiatan usaha abon ikan ini pendapatan ibu-ibu nelayan ini dapat lebih meningkat.
Dengan penuh harapan usaha ini terus dikembangkan dengan berbagai varian
bukan hanya pemasaran dilingkungan sekitar akan tetapi pemasarannya sampai
kedaerah lain dan terus berkesinambungan.
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